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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

“The Sinking of Lusitania” merupakan sebuah film animasi dokumenter yang
pertama yang dibuat oleh Windsor McKay pada tahun 1918. Melalui media
animasi, film tersebut dapat menampilkan peristiwa tenggelamnya kapal RMS
Lusitania akibat serangan torpedo walaupun tidak terdapat rekaman nyata dari
kejadian ini. Sama halnya dengan sebuah film animasi dokumenter yang
merupakan Kkarya dari Dennis Tupicoff pada tahun 1997, yang berjudul “His
Mother’s Voice” yang menceritakan ketakutan yang melanda perasaan seorang
ibu setelah mengetahui kabar tentang penembakan anaknya.

Animasi sebagai media mampu menunjukkan apa yang sulit atau tidak dapat
ditunjukkan melalui live action, atau bahkan tidak pernah terdokumentasikan ke
dalam sebuah film. Melalui animasi, sebuah film memiliki potensi untuk
menyampaikan hal-hal yang secara temporal, spasial, dan psikologis jauh dari
penonton. Animasi memungkinkan pengkonstruksian kembali kejadian-kejadian
yang pernah terjadi, juga menghadirkan hal-hal dengan tidak mengenal batasan
ruang dan waktu (Roe, 2013).

Dalam sebuah film animasi, salah satu unsur penting untuk mendukung
visualisasi - cerita  adalah -~ melalui —environment. Environment - seringkali
didefinisikan sebagal dunia dimana karakter tampil dan berinteraksi dengan

elemen-elemen lain yang ada pada sebuah film animasi menjadi sangat penting
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untuk menunjukkan informasi mengenai identitas dari karakter tersebut. Tanpa
adanya environment, keberadaan dan lokasi karakter menjadi tidak jelas, sehingga
penonton akan sulit untuk mengidentifikasi siapa karakter tersebut dan apa yang
akan ia lakukan.

Menurut Tony White dalam bukunya yang berjudul Animation: From
Pencils to Pixels (2006, him. 307), environment yang terlihat sebagai sebuah
background dalam film animasi harus memiliki teknik pewarnaan yang konsisten
dan sesuai dengan style dari film animasi tersebut secara keseluruhan.
Background dapat berdiri sendiri sebagai sebuah karya seni, serta dapat menjadi
elemen yang dibutuhkan untuk memperjelas adegan pada sebuah scene di dalam
film. Hal ini membuat peran dan keberadaan dari background artist menjadi salah
satu bagian terpenting dalam sebuah tim.

Dalam pembuatan film animasi dokumenter berjudul “Marzuki”, penulis
berperan sebagai perancang environment. “Marzuki” merupakan sebuah film
animasi dokumenter yang menceritakan tentang kisah seorang mantan atlet yang
kini hidup sulit dan masih terus menanti janji pemerintah yang tidak kunjung
ditepati hingga akhir hidupnya. Maka dari itu, environment yang menjadi bahasan
penulis akan dibuat agar dapat memvisualisasikan realita keadaan tokoh utama
dan keluarganya. Berangkat dari observasi dan studi literatur yang telah
dilakukan, penulis akan membahas tentang proses perancangan environment
merancang - environment tersebut, serta bagaimana environment yang telah
dirancang dapat memberikan informasi mengenai identitas tokoh utama dalam

film ini.
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1.2.

Rumusan Masalah

Bagaimana proses perancangan environment untuk memvisualisasikan realita

keadaan tokoh utama dalam animasi dokumenter berjudul “Marzuki” ?

1.3.

Batasan Masalah

Penulis membatasi pembahasan dalam proyek Tugas Akhir ini, yaitu:

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

Proses perancangan dan penyusunan konsep environment pada
interior rumah dan keadaan di sekitar rumah tokoh utama, yang
terdapat pada scene dua dan scene sebelas, yang akan ditampilkan

sebagai visualisasi dari realita keadaan tokoh utama.

Proses pengerjaan yang dilakukan oleh penulis dalam merancang
environment yang dibutuhkan dalam film animasi dokumenter
yang berjudul “Marzuki”, yaitu pembuatan sketsa environment
sesuai konsep, pemilihan warna dan art-style yang sesuai, serta
pengaplikasian warna yang telah dirancang ke dalam desain

environment tersebut untuk menggambarkan suasana ingin dicapai.

Analisa pengaplikasian warna karakter, maupun shot lain diluar
scene yang telah ditentukan tidak termasuk ke dalam pembahasan

penulis.
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1.4.

1.5.

Tujuan Skripsi

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan laporan Tugas Akhir ini adalah

merancang environment yang menggambarkan realita keadaan tokoh utama

dalam film animasi dokumenter berjudul “Marzuki”.

Manfaat Skripsi

Manfaat yang didapat dari Tugas Akhir ini adalah:

1.5.1.

1.5.2.

1.5.3.

Bagi Universitas

Memberikan rujukan akademis dalam perancangan sejenis.

Bagi Penulis

Meningkatkan kreativitas dalam menghasilkan desain environment
yang menarik dan mampu mencapai tujuan yang diinginkan, serta
sebagai syarat kelulusan dan portfolio penulis sebelum memasuki

dunia kerja.

Bagi Masyarakat

Memberikan  pengetahuan mengenai  proses  perancangan
environment yang baik dan benar sehingga mampu mencapai

fungsinya.
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